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Jugul invensi . BAHAN BAKU FRAKSI DITERPEN LAKTON HERBA SAMBILOTC

Abstral

Invenst ini berkaitan dengan Fraksi Diterpen Lakton (DTL) herba sambilote, dan proses pembuatannya melalui ekstraksi d
fraksinasl yang dioptimasi untuk mendapatkan hasil vang konsisten.

Fraksi DTL herba sambiloto berupa serbuk amor berwama lauan. Metode pembuatan Fraksi DTL herbz sambiloto adalah
naserasi dengan pelarut alkohol §6% selama 3x24 jam. Ekstrak sambiloto yang diperoleh kemudian dipskatkan dan selanjutnya dilakukan

aksinasi cair-cair dengan menggunakan elil aseiat Perbandingan yang digunakan - Exsirak - Air - Ftil asetat (1:15-2:1 viv} Dari metode
i didapatkan Fraksi DTL kering berwama kehiiauan.




Deskripsi

BAHAN BAKU FRAKSI DITERPEN LAKTON HERBA SAMBILOTO
SEBAGAI ANTIMALARIA

Bidang Teknik Invensi
Invensi ini berkaitan dengan bahan baku Fraksi Diterpen
Lakton (DTL) herba sambiloto, dan proses pembuatannya melalui

10 ekstraksi dan fraksinasi yang dioptimasi untuk mendapatkan hasil

yang konsisten.

Fraksi DTL pada penggunaan
menurunkan pertumbuhan Plasmodium berghei secara
hewan coba. Sehingga dengan diketahuinya aktivitas antimalaria

15 dan dosis efektif maka Fraksi DTL herba sambiloto tersebut dapat
dikembangkan  sebagai  OHT (Obat Herbal Terstandar) untuk

per oral diketahui dapat
in vivo pada

antimalaria.

Latar Belakang Invensi

20
Sambiloto adalah tanaman yang banyak ditemukan di

Indonesia. Sambiloto diketahui memiliki  kandungan beragam
senyawa diterpen lakton terutama andrografolida dan senyawa
flavonoid. Andrografolida merupakan senyawa diterpen lakton yang
25 diketahui mempunyai banyak aktivitas yang telah ditunjukkan dan
dibuktikan bahwa andrografolida menghambat pertumbuhan P.
berghei secara in vivo dan P.falciparum secara in vitro dengan
mekanisme penghambatan pada stadium skizon dan gametosit.
Sedangkan sambiloto telah lama dimanfaatkan sebagai bahan
30 ramuan obat traditional untuk mengobati berbagai penyakit
termasuk malaria.
Para penemu dari invensi ini telah menemukan bahwa Fraksi

DTL herba sambiloto dapat dijadikan sediaan obat, untuk

mengobati penyakit malaria.
35

Ringkasan Invensi

Karena itu tujuan dari invensi ini adalah untuk memberikan

Fraksi DTL herba sambiloto dan proses pembuatannya.
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Uraian Singkat Gambar

Agar invensi dapat dijelaskan sepenuhnya, salah satu contoh
perwujudan tertentu akan diuraikan secara terperinci dengan
mengacu pada gambar yang menyertai, dimana
Gambar 1. Herba sambiloto (Andrographis paniculata Nees.)

Gambar 2. Fraksi DTL herba sambiloto.

Uraian Lengkap Invensi

Sambiloto yang nama ilmiahnya Andrographis paniculata
Nees., yang banyak tumbuh liar dimana-mana, ternyata mengandung
senyawa penting yang sangat bermanfaat untuk kesehatan dan obat.

Para peneliti dari invensi ini telah menghasilkan Fraksi
DTL dan tablet Fraksi DTL herba sambiloto, disamping juga dapat
membuka peluang untuk perwirausaha dengan memproduksi obat
tradisional dari fraksi dan meningkatkan daya jual dan nilai
ekonomis sambiloto dalam bentuk OHT (Obat Herbal Terstandar) .

Komposisi Fraksi DTL herba sambiloto menurut invensi ini
terdiri dari: serbuk amorf berwarna putih kehijauan.

Selanjutnya komposisi metode pembuatan Fraksi DTL herba
sambiloto menurut invensi adalah sebagai berikut: Ditimbang
sebanyak 1 kg sambiloto yang telah diserbuk, kemudian dilakukan
proses perendaman dengan pelarut alkohol 96 % sebanyak 12 L
selama 3x24 jam, menggunakan Rotavapor, dengan suhu waterbath
diatur pada suhu 40°C. Ekstrak sambiloto yang diperoleh kemudian
dipekatkan hingga 40% dari volume awal, kemudian ditambahkan
aquades sebanyak 20% dari hasil pemekatan. Selanjutnya dilakukan
fraksinasi cair-cair dengan menggunakan etil asetat.
Perbandingan yang digunakan adalah Ekstrak : Air : Etil asetat
(1:1,5-2:1 v/v). Fraksinasi dilakukan sebanyak 4 kali, hingga
fraksi etil asetat yang diperoleh berwarna bening, fraksi etil
asetat ditampung kemudian langsung dipekatkan sehingga agak
kental dan timbul endapan, endapan ini selanjutnya dipisahkan,

dimurnikan sehingga diperoleh fraksi DTL.
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Suatu metode ekstraksi dan fraksinasi sambiloto untuk
mendapatkan fraksi DTL vyang optimal yaitu ekstraksi

simplisia herba sambiloto (Andrographis paniculata Nees.)

. Sejumlah 1 kg serbuk herba sambiloto kering diekstraksi

dengan menggunakan pelarut etanol 96 % dengan jumlah volume
setara dengan 12 kali berat serbuk herba, dimaserasi selama

3x24 jam dan dilakukan pengadukan secara terus menerus.

. Ekstrak cair yang diperoleh dipekatkan pada suhu 40°C dengan

cara penurunan tekanan (menggunakan vacuum evaporator)

hingga kepekatan 40% volume awal.

. Ekstrak pekat tersebut diatas difraksinasi cair-cair dengan

menggunakan etil  asetat dengan perbandingan  yang
digunakan; Ekstrak : Air : Etil asetat (1:1,5-2:1 v/v).
Dengan fraksinasi cair-cair tersebut akan terbentuk dua
lapisan cairan yaitu fraksi air dan fraksi etil asetat
setelah dilakukan penggojogan dengan seksama, selanjutnya
fraksi etil asetat dipisahkan dan ditampung.

. Fraksi etil asetat yang diperoleh selanjutnya dipekatkan

hingga semaksimal mungkin menggunakan vacuum evaporator
pada suhu 40°C, selanjutnya fraksi pekat dipindahkan dalam
cawan pengering kemudian dikeringkan dalam lemari pengering
(oven) pada suhu 40°C hingga kering dan dapat digerus

menjadi serbuk yang berwarna kehijauan.

™

Scanned by CamScanner



4 ’ * » »

Abstrak

BAHAN BAKU FRAKSI DITERPEN LAKTON HERBA SAMBILOTO
SEBAGAI ANTIMALARIA

Invensi ini berkaitan dengan Fraksi Diterpen Lakton (DTL)
herba sambiloto, dan proses pembuatannya melalui ekstraksi dan
fraksinasi vyang dioptimasi untuk mendapatkan hasil yang

konsisten.

10 Fraksi DTL herba sambiloto berupa serbuk amorf

berwarna kehijauan. Metode pembuatan Fraksi DTL herba sambiloto

adalah maserasi dengan pelarut alkohol 96% selama 3x24 Jjam.

Ekstrak sambiloto yang diperoleh kemudian dipekatkan dan

selanjutnya dilakukan fraksinasi cair-cair dengan menggunakan

15 etil asetat. Perbandingan yang digunakan : Ekstrak Bir @ EEil

asetat (1:1,5-2:1 v/v). Dari metode ini didapatkan Fraksi DTL

kering berwarna kehijauan.
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Gambar 1.
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